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NIM: 1123308057
ABSTRAK

Kerjasama penting dilakukan agar terjadi proses yang berkesinambungan
dalam menstimulasi perkembangan anak baik dari sekolah ke rumah maupun
sebaliknya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang: (1) konsep
kerjasama antara sekolah dan orangtua; (2) implementasi kerjasama antara
sekolah dan orangtua.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan jenis
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
penanggung jawab Bi’ah Islamiyyah, dua guru kelas, dan tiga orangtua siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi.
Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan penelitian. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif. Data diuji
keabsahannya melalui triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: konsep dan implementasi kerjasama
dalam mendidik religiusitas anak yang diterapkan SMP Al Irsyad bersama dengan
orangtua sesuai dengan teori Keith Girling yang memadukan antara ketiga model
kerjasama, yakni advokasi, profesional, kemitraan. Sebab implementasi kerjasama
diwujudkan dalam program-program sekolah yang didukung dan sama-sama
dijalankan orangtua dengan dasar pelayanan dari sekolah (profesional), sinergi
dengan orangtua (kemitraan), dan kepentingan masyarakat, dalam hal ini orangtua
tentunya (advokasi) .

Kata kunci: Kerjasama Sekolah dan Orangtua, Mendidik religiusitas anak.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya utama yang menjadi kunci terbentuknya
kepribadian manusia, meski faktor keturunan atau pembawaan turut
mempengaruhi.' Dengan kepribadian yang baik itulah manusia diharapkan
mampu memelihara, memimpin, dan menjalankan fungsinya sebagai makhluk
Allah, khalifah di bumi dan makhluk sosial.

Hal ini diatur dan didukung pula oleh pemerintah dengan Undang-
undang tentang Tujuan Pendidikan Nasional bahwasanya pelaksanaan
pendidikan, bagaimanapun bentuk lembaganya dan fokus pendidikannya, tetap
hal itu bermaksud untuk membangun kemajuan dan kesejahteraan bangsa,
membentuk pribadi warga Indonesia yang bermartabat, berkarakter, cerdas
dan bertanggung jawab.’

Upaya pendidikan, selain yang diselenggarakan secara formal di
lembaga pendidikan maupun sekolah, terdapat juga pendidikan non formal
dan informal. Pendidikan formal adalah kumpulan satuan pelajaran yang telah
digariskan oleh pemerintah dalam sistem pendidikan nasional. Sedangkan
pendidikan non formal berupa pengajaran berupa pelatihan, pengajaran ilmu

keterampilan, yang disesuaikan dengan kebutuhan berbagai bidang kehidupan,

'M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), hal. 21.

? Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemah, (Bandung: PT.
Sygma Examedia Arkaanleema, 2009), hal. 6.

? Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003



serta pendidikan informal yakni upaya mendidik yang dilakukan di dalam
rumah, oleh keluarga, khususnya orangtua dalam bentuk keteladanan,
komunikasi maupun penerapan nilai-nilai kehidupan dalam keseharian.

Seperti yang sudah diketahui bahwasanya kepribadian manusia tidak
terbentuk dengan sendirinya sejak lahir, yang ada adalah potensi-potensi,
maupun bakat yang perlu untuk dikembangkan agar terwujud menjadi suatu
kepribadian maupun karakter yang mulia. Potensi atau fitrah dalam diri anak
ini tidak akan berkembang tanpa dipengaruhi kondisi lingkungan sekitar.*

Oleh karenanya ada proses dalam lingkungan yang turut berperan,
antara lain lingkungan keluarga di rumah tempat anak tinggal dan hidup, dan
lingkungan sekolah tempat anak menimba ilmu. Kedua tempat tersebut
merupakan tempat bersosialisasi yang sangat besar pengaruhnya dalam
pembentukan karakter atau kepribadian anak, juga merupakan sarana yang
dapat menjadi tempat penanaman norma-norma maupun pemahaman guna
membentengi dan memberi modal anak agar dapat terhindar dari pengaruh
buruk atau negatif di lingkungan sosialisasinya yang lebih luas di luar sana.

Orangtua adalah orang pertama yang bertanggungjawab untuk menjaga
anak -lebih luasnya adalah keluarga-, dan membimbingnya agar menjadi

manusia yang ber-akhlakul karimah,dalam Al Quran disebutkan;

* Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al Quran, cet.
II (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 62.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah diri
kalian serta keluarga kalian dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu. Di atasnya ada malaikat-
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak akan
mendurhakai Allah berkenaan dengan apa pun yang
diperintahkanNya kepada mereka, dan mereka senantiasa

mengerjakan segala apa yang diperintahkan kepada

mereka”.’

Tanggung jawab orangtua dalam mendidik anak diwujudkan tidak
hanya dalam lingkungan keluarga, namun juga di luar dari lingkungan itu.
Disebabkan keterbatasan ilmu dan waktu yang dimiliki orangtua. Kondisi ini
mendorong orangtua untuk mempercayakan kepada sekolah untuk
memberikan pendidikan terbaik untuk kepentingan anak.

Kemudian, dalam undang-undang tentang Hak Asasi Manusia (HAM)
pasal 28C: ayat 1 secara jelas menyatakan® bahwa menjadi hak setiap individu
untuk mengembangkan dirinya melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya,
berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan
dan tekhnologi, seni dan budaya demi meningkatkan kualitas hidupnya. Selain
itu, dalam Undang-undang tentang HAM Pasal 31 ayat (1) menyatakan setiap

warga berhak mendapatkan pendidikan.’

*Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemat, ....., hal. 560.

®Redaksi Kawan Pustaka, UUD 45 & Perubahannya, Susunan Kabinet RI
Lengkap(1945-2009), ( Jakarta: Kawan Pustaka, cet 18. 2008), hal. 27.

7 Redaksi Kawan Pustaka,UUD 45 & Perubahannya, ..., hal. 32.



Dengan demikian, secara tidak langsung hal ini menegaskan agar
upaya pendidikan dapat dilakukan semaksimal dan optimal mungkin, salah
satunya dengan kerjasama. Bukan sekedar dibebankan kepada sekolah, namun
diemban bersama oleh seluruh elemen yang bersangkutan, baik orangtua,
pemerintah maupun seluruh masyarakat.

Sejalan dengan tugas yang diemban oleh orangtua untuk mendidik
putra-putrinya, guru selaku pihak sekolah —yang pada judul akan disebut
dengan sekolah- juga mempunyai kewajiban yang sama oleh karena profesi
yang dijalankan adalah menyelenggarakan pendidikan,® memberikan
pengetahuan dan membimbing. Dengan begitu, menjadi lebih efektif
manakala di antara keduanya terjalin hubungan kerjasama dan komunikasi
yang terjaga selama proses dan upaya pendidikan dilakukan, termasuk
pendidikan keagamaan atau religiusitas.

Hal itu sangat dibutuhkan agar tidak terjadi perbedaan pemahaman
dalam mendidik, lebih tepatnya supaya antara apa yang diajarkan di sekolah
tidak bertolak-belakang dengan di rumah. Karena jika terjadi demikian akan
menimbulkan kebingungan bagi anak, dan penilaian bahwa pendidikan itu
sendiri tidak berkomitmen.

Di samping itu, keberhasilan pendidikan dan prestasi belajar anak
dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya; siswa sebagai individu,
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.’

Lingkungan keluarga sebagai orang pertama yang berinteraksi dengan anak

¥ UU RI No 20 th 2003 tentang SISDIKNAS pasal 1 ayat 6.
? Ngalim Purwanto, Psikologi, hal. 105.



menjadi sangat berperan dalam perkembangan anak. Karena dapat membantu
seorang anak dalam mengembangkan kemampuan berpikir atau kemampuan
kognitif untuk tahap perkembangan selanjutnya.

Esensi dari kerjasama antara sekolah dan orangtua lebih luas lagi
dimaksudkan untuk memaksimalkan keterlibatan, meningkatkan kepedulian,
serta menambahkan rasa kepemilikan serta kewajiban akan tanggung jawab
pada orangtua sehingga mewujudkan dukungan lebih dari mereka, baik dari
segi dukungan moriil maupun materiil.

Selain itu, dengan kerja sama orangtua juga dapat memperoleh
wawasan baru, pengetahuan maupun pengalaman berharga dalam mendidik
anak melalui sharing, diskusi terbuka bersama guru, selaku pihak sekolah.
Begitu juga sebaliknya, guru turut mendapatkan manfaat, yakni memperoleh
informasi-informasi tentang kepribadian, sifat-sifat, kebiasaan-kebiasaan
anak-anak didiknya di rumah yang akan berguna juga dalam pelaksanaan
pendidikan yang dilakukan di sekolah.

SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto sebagai salah satu sekolah
Islam yang menerapkan sistem kerjasama dalam proses pendidikan dipandang
tepat oleh penulis untuk dijadikan obyek penelitian berkaitan dengan tema
kerjasama antara sekolah dan orangtua dalam pendidikan religiusitas anak.
Eksistensi komite sekolah yang terbentuk dari wali atau orangtua siswa
menunjukkan keikutsertaannya dalam kegiatan sekolah, seperti gerakan

pengawalan Shubuh Berjamaah, Tebar Hewan Qurban, dan sebagainya.



Dari sini, penulis menemukan daya tarik untuk meneliti bagaimana
aktifitas kerjasama yang dijalankan SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto
beserta walimuridnya sehingga mengangkatnya dalam penelitian dengan judul
“Kerjasama Sekolah dan Orangtua dalam Mendidik Religiusitas Anak di SMP
Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto.”

. Definisi Operasional
Pada judul yang penulis tentukan di atas, maka definisi operasionalnya
adalah sebagai berikut:
1. Kerjasama Sekolah dan Orangtua
Kerjasama sekolah dan orangtua pada penelitian ini adalah adanya
upaya saling mendukung antara pihak sekolah dan orangtua untuk
meningkatkan pendidikan bagi peserta didik sehingga tercipta lingkungan
pendidikan yang kondusif. Bentuk kerjasama yang dimaksud di antaranya;
a. Komunikasi perkembangan siswa
b. Keterlibatan orangtua pada pembelajaran di rumah
c. Pemberian teladan
d. Pengambilan keputusan
e. Parenting
2. Pendidikan Religiusitas bagi Anak
Pendidikan religiusitas atau nilai keagamaan yang dimaksud di sini
adalah dalam bidang, antara lain:

a. Shalat, baik yang sunnah maupun wajib.



b. Program unggulan Al Qur’an berupa Tadarrus-Tahfidz sebagai
pembiasaan untuk siswa berinteraksi dengan Al Qur’an.

c. Akhlak mulia

. Rumusan Masalah

Untuk lebih memfokuskan kajian, peneliti membatasi masalah, yakni;
Bagaimana konsep dan implementasi kerjasama sekolah dan orangtua dalam
mendidik religiusitas anak di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Mendeskripsikan konsep dan implementasi kerjasama antara sekolah
dan orangtua dalam mendidik religiusitas anak di SMP Al Irsyad

b. Menganalisis konsep dan implementasi kerjasama antara sekolah dan
orangtua dalam mendidik religiusitas anak di SMP Al Irsyad

2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diambil setelah diadakannya penelitian
ini adalah;

a. Secara teoritik akademik, penelitian ini dapat menambah khazanah
keilmuan tentang konsep dan implementasi pendidikan religiusitas
yang diupayakan dengan jalan kerjasama antara sekolah dan orangtua

b. Secara praktis penelitian ini berguna untuk memberi masukan kepada
instansi pemerintah, lembaga pendidikan dan kelompok masyarakat,

khususnya para orangtua untuk turut berperan aktif dalam mendidik



religiusitas anak dan menjalin kerjasama yang sinergis bersama
sekolah dalam hal pendidikan anak
E. Kajian Pustaka

Berkaitan dengan judul yang penulis ambil dalam penelitiannya, yakni
Kerjasama Sekolah dan Orangtua dalam Mendidik Religiusitas Anak di SMP
Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, penulis menemukan penelitian yang
objeknya mendekati, seperti Siti Muldiyah.'"” Dalam penelitiannya yang
berjudul Kerjasama Sekolah Dan Masyarakat Dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan Di Madrasah ‘Aliyah  Jam’iyyatul Mubtadi Cibayawak
Malimping, Siti Muldiyah menyatakan bahwa sekolah perlu membangun
kerjasama dengan masyarakat dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan
oleh karena sekolah merupakan bagian dari masyarakat, yang secara praktis
hidup berdampingan dan saling membutuhkan, di mana sekolah dapat
berperan dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan masyarakat, seperti
kegiatan sosial, maupun kegiatan lain yang sekolah dapat turut bergabung
dalam penyelenggaraannya. Sebaliknya, dengan kedekatan tersebut, maka
masyarakat pun akan memiliki kepedulian yang tinggi akan segala yang
dihadapi sekolah, baik dengan memberi dukungan moriil maupun materiil,
atau juga dengan pemikiran serta tenaga yang masyarakat miliki sehingga
sekolah terbantu.

Namun, dari penelitian Siti Muldiyah di atas, penulis sedikit berbeda

fokus meskipun objek penelitian hampir serupa. Jika penelitian Muldiyah

1Siti Muldiyah, Skripsi, Kerjasama Sekolah Dan Masyarakat Dalam Meningkatkan
Kualitas Pendidikan Di Madrasah ‘Aliyah Jam’iyyatul Mubtadi Cibayawak Malimping, (Jakarta:
Uin Syarif Hidayatullah, 2011), hal. 2



mengangkat subjek kerjasama sekolah dan masyarakat dalam penelitiannya,
penulis -dalam penelitian ini- lebih menitik-beratkan pada kerjasama antara
sekolah dan orangtua siswa atau wali peserta didik selaku orang yang
bertanggungjawab dan berkaitan langsung dengan pendidikan yang
diupayakan bagi siswa-siswi di SMP Al Irsyad Purwokerto.

Berikutnya, dalam penelitian berjudul Religiusitas, Kontrol Diri dan
Kenakalan Remaja oleh Evi Afiyah dan Muhammad Farid menyatakan bahwa
ada hubungan signifikan antara religiusitas, kontrol diri dan kenakalan
remaja.'’ Faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja adalah kontrol diri.
Remaja yang gagal dalam mengembangkan kontrol diri yang cukup dalam hal
tingkah laku berarti gagal dalam mempelajari perilaku yang dapat diterima
dan yang tidak dapat diterima oleh masyarakat. Selanjutnya religiusitas turut
mempengaruhi kenakalan remaja. Artinya, semakin tinggi religiusitas remaja,
maka semakin rendah kenakalan pada remaja. Dari penelitian tersebut, penulis
memperoleh kesamaan persepsi bahwasanya religiusitas memang penting
untuk ditanamkan dan dipupuk pada peserta didik. Sehingga ia memiliki
kontrol diri dalam bersikap. Bedanya, penulis mengangkat tema religiusitas
dengan lebih menjurus pada shalat dan tahfidz Al Qur’an.

Sementara itu, Tyas Akbar Gumilar menyebutkan dalam penelitiannya
mengenai pentingnya meningkatkan religiusitas siswa dengan judul Usaha
Guru PAI dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa Melalui Pendekatan

Multiple Intelegences Siswa Kelas VIII SMP Islam Terpadu Alam Nurul Islam

"Evi Aviyah dan Muhammad Farid, Kontrol Diri dan Kenakalan Remaja, tulisan ini
dimuat di Persona, jurnal psikologi Indonesia, Mei 2014, vol 3 no 02, hal. 126-129
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Yogyakarta.'> Di mana pada sekolah Islam yang memiliki jam pembelajaran
lebih tinggi, atau full day school, para siswa mengalami intensitas bertemu
orangtua yang dirasa kurang, yang berakibat mereka kurang merasakan
perhatian dari orangtua dan menyebabkan rendahnya religiusitas yang dimiliki
siswa, tercermin dari sikap mereka yang sulit diatur. Penelitian ini memiliki
perbedaan dengan tema penulis yang lebih mengarah pada kerjasama antara
sekolah dan orangtua. Sehingga secara praktis sekolah dan orangtua akan
saling mengomunikasikan perkembangan maupun permasalahan siswa.
Penelitian lain yang berjudul Pengaruh Religiusitas Terhadap
Kenakalan Remaja Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 02 Slawi Kabupaten
Tegal yang ditulis oleh Atika Oktaviani Palupi menjelaskan bahwa kenakalan
remaja di SMP Negeri 02 Slawi tersebut terjadi oleh beberapa faktor.” Di
antaranya; permasalahan dalam keluarga, kurang perhatian dan kasih sayang
orangtua, dan termasuk keluarga tidak mampu. Jika demikian kondisinya,
maka sangat bertolak belakang dengan tema penulis yang menunjukkan
adanya upaya sekolah dan orangtua untuk bekerjasama dalam hal pendidikan
anak. Inilah yang seharusnya dimiliki para orangtua, tidak semata-mata
menyerahkan pendidikan kepada sekolah. Namun, mereka pun turut berperan

aktif di dalamnya.

Tyas Akbar Gumilar, Skripsi, Usaha Guru PAI Dalam Meningkatkan Religiusitas
Siswa Melalui Pendekatan Multiple Intelegences Siswa Kelas VIII SMP Islam Terpadu Alam
Nurul Islam Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013), hal. 1

BAtika Oktaviani Palupi, Skripsi, Pengaruh Religiusitas Terhadap Kenakalan
Remaja Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 02 Slawi Kabupaten Tegal, (Semarang: Universitas
Negeri Semarang, 2013), hal. 4-5.
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Selain itu, Siti Nurjanah mengungkapkan dalam penelitiannya,
Pengaruh Tingkat Religiusitas Terhadap Perilaku Disiplin Remaja Di MAN
Sawit Boyolali bahwa faktor yang mempengaruhi tingkat religiusitas dan
perilaku disiplin remaja antara lain; orangtua yang kurang memperhatikan
pendidikan agama anak, lingkungan masyarakat yang kurang mendukung
sehingga anak terpengaruh pergaulan yang buruk dan melakukan hal yang
tidak sesuai dengan ajaran agama, dan yang terakhir lingkungan sekolah yakni
guru yang kurang memperhatikan perilaku siswanya baik itu positif maupun
negatif.'* Penelitian Siti Nurjanah ini memiliki perbedaan dengan penelitian
penulis yang mana pada penelitian Pengaruh Tingkat Religiusitas Terhadap
Perilaku Disiplin Remaja Di MAN Sawit Boyolali ini, penulis, yakni Siti
Nurjanah mengemukakan factor yang mempengaruhi religiusitas. Sementara
pada penelitian penulis ini, yakni Kerjasama Sekolah Dan Orangtua Dalam
Mendidik Religiusitas Anak Di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto,
penulis menemukan adanya sinergitas antara sekolah dan orangtua dalam
mendidik anak dan focus penelitiannya lebih menekankan pada upaya yang
dilakukan sekolah dan orangtua pada aktivitas kerjasama dalam mendidik
religiusitas anak berupa shalat dan Tahfidz al Qur’an.

F. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian utama, yaitu bagian awal,

bagian tengah atau badan skripsi dan bagian akhir. Bagian awal skripsi adalah

bagian permulaan skripsi yang terdiri dari halaman judul, halaman

'Siti Nurjanah, Skripsi, Pengaruh Tingkat Religiusitas Terhadap Perilaku Disiplin
Di MAN Sawit Boyolali, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), hal. 3.
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persembahan, motto, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar
atau bagan.

Bagian kedua yaitu bagian tengah atau badan skripsi yang terdiri dari
lima bab yaitu dari Bab I sampai Bab V. Bab I berupa Pendahuluan, Latar
Belakang Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Manfaat Penelitian, Telaah atau kajian Pustaka, dan Sistematika Pembahasan
Skripsi.

Dalam bab kedua, penulis akan membahas tentang Peningkatan
Religiusitas Anak melalui Kerjasama Sekolah dan Orangtua. Terdiri dari dua
sub bab. Sub bab pertama Pengertian Religiusitas Anak, Nilai Religiusitas,
Dimensi Religiusitas. Berikutnya, sub bab kedua bertema Kerjasama Sekolah
dan Orangtua, yang mana terdiri dari; Pengertian Kerjasama dan Model-
Model Kerjasama.

Bab ketiga, terdiri dari enam sub bab, antara lain; Tempat dan Waktu
Penelitian, Jenis dan Pendekatan Penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik
Pengumpulan Data (Observasi, Dokumentasi dan Wawancara Mendalam),
Teknik Analisis Data (Reduksi Data, Penyajian Data dan Menarik-Menguji
Kesimpulan), dan sub bab terakhir yaitu Pemeriksaan Keabsahan Data.

Selanjutnya, bab keempat berisi tentang Hasil Penelitian dan
Pembahasan dengan sub bab sebagai berikut; Deskripsi Profil SMP Al Irsyad,
Deskripsi Data Hasil Penelitian terkait Religiusitas di Lingkungan SMP Al
Irsyad, yakni meliputi Sholat dan Tadarrus-Tahfidz Al Qur’an, dan sub bab

terakhir yakni Analisis Kerjasama Sekolah dan Orangtua dalam Pendidikan
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Religiusitas di SMP Al Irsyad.Al Irsyad Al Islamiyah Purwokerto. Terakhir,
yaitu bab kelima adalah Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran serta
bagian akhir dari skripsi berupa Daftar Pustaka, Lampiran dan Daftar Riwayat

Hidup Penulis.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian di SMP Al Irsyad Al

Islamiyyah Purwokerto dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Konsep kerjasama antara sekolah dan orangtua dalam mendidik

religiusitas anak di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto pada

dasarnya kembali pada latar belakang didirikannya yayasan Al Irsyad,

yakni dalam rangka dakwah. Ada tiga proses konsep kerjasama dibangun,

yakni dengan membangun orientasi utama berupa dakwah, memberikan

pembinaan bagi guru dan karyawan, dan berkomitmen dalam menjalankan

amanah.

a.

1)

2)

b.

Untuk membangun orientasi pada guru dan orangtua, sekolah di bawah
arahan yayasan LPP melakukan beberapa kegiatan, yaitu;

Pada Guru dan Seluruh Pegawai Sekolah, yakni dengan Halagah dan
Malam Bina Iman dan Tagwa (MABIT).

Pada Orangtua, berupa Parenting, Halal bi halal, Sosialisasi program
sekolah di awal semester, Kegiatan Orientasi Orangtua, Sosialisasi
program sekolah, Interaksi harian, Sharing saat Laporan
Perkembangan Siswa maupun Homevisit.

Selanjutnya untuk menguatkan orientasi, sekolah pun melakukan

pembinaan, berupa;

100



1)

2)

C.

1)

2)

3)

4)

5)
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Pembinaan bagi seluruh karyawan, terutama guru dengan halagah-
halagah, Malam Bina Iman dan Taqwa (MABIT) bagi guru laki-laki,
I’tikaf, Shubuh berjamaah, Seminar, Training atau pelatihan-pelatihan
Pembinaan bagi orangtua; Parenting, Halal bi halal bersama seluruh
orangtua, Sharing saat Laporan Perkembangan Siswa maupun
Homevisit, Shubuh berjamaah, Membantu pengumpulan infaq guna
menjalankan program Tebar hewan Qurban secara suka rela

Beberapa komitmen yang terdapat dalam standar operasional prosedur,
antara lain;

Sosialisasi program kelas dan program sekolah di awal semester
kepada orangtua sekaligus menerima masukan dan saran terkait
program yang dicanangkan

Membuat grup Whats App kelas sebagai media komunikasi

Homevisit wajib dilaksanakan oleh guru kelas minimal satu semester
satu kali bagi setiap siswa untuk menyambung silaturrahmi lebih
dekat dengan orangtua baik ada permasalaham terkait perkembangan
pendidikan siswa maupun tidak

Seluruh guru dan orangtua berkomitmen secara bersama untuk
menjalankan pendidikan religiusitas sesuai dengan aturan sekolah
Seluruh guru memiliki amanah untuk senantiasa peka terhadap
perilaku peserta didik di /ingkungan sekolah dan keseharian, baik di

dunia nyata maupun maya. Hal ini berkaitan dengan pergaulan anak,
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cara berpakaian atau penampilan anak, kesibukan anak di media
internet (membuat status, berkata-kata yang sopan)

6) Sekolah mengajak orangtua untuk bersma-sama memberikan teladan
kepada anak di sekolah dan rumah agar terwujud keterpaduan dalam
pendidikan religiusitas

7) Dipilihnnya penanggung jawab (PJ) Bi’ah Islamiyyah sebagai
penggerak atau pelopor ibadah dan akhlak di lingkungan sekolah

8) Disusunnya program pendidikan akhlak (PPA) yang mencakup
seluruh bidang agama dan akhlak anak dalam setiap kegiatan baik
kulikuler maupun ekstra kulikuler yang mana bukan termasuk dalam
akademik atau pelajaran

2. Implementasi dari pada kerjasama antara sekolah dan orangtua dalam
mendidik religiusitas anak di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto
antara lain:

a. Sholat:

1) Pembiasaan sholat jamaah dzuhur dan sholat jumat di sekolah.
Dengan berlakunya system Full Day School di lingkungan SMP Al
Irsyad memungkinkan sekolah menerapkan program ini dan
memberikan pengarahan-pengarahan terkait ibadah siswa usai
shalat jamaah.

2) Pembiasaan sholat dhuha. Program ini diberlakukan mulai dari
tingkat siswa level 7-9, guru dan seluruh karyawan. Sehingga

pembentukan lingkungan sekolah yang kondusif untuk pendidikan
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religiusitas dapat memberikan pengaruh yang maksimal bagi
seluruh elemen, khususnya siswa.

3) Tes kemampuan dasar (TKD) merupakan sarana me-review
hapalan sholat siswa sekaligus media pengecekan kemampuan
dasar siswa dalam hal shalat. Dari sini, dapat diketahui seberapa
baik kualitas bacaan shalat siswa. Namun begitu, penanaman
religiusitas siswa akan lebih kokoh terpatri dalam diri siswa jika
dari aqidah, ataupun

4) Halagah siswa adalah program pembinaan akhlak siswa, termasuk
di dalamnya tentang ibadah yaumiy atau harian anak.

5) [I'tikaf dan pesantren ramadhan sebagai program pembiasaan
ibadah yang bersifat sunnah di bulan ramadhan. Seperti, tadarrus,
tahfidz, tahajjud, memperbanyak dzikir, sholat dhuhaa.

6) Tidak Sholat termasuk pelanggaran tata tertib sekolah. Dalam
peraturan tata tertib sekolah, meninggalkan sholat merupakan salah
satu pelanggaran. Bagi siswa yang melanggar, maka ada
konsekuensi yang diberikan dari sekolah, wakil kepala bidang
kesiswaan berupa peringatan, pembinaan, dan panggilan orangtua
untuk dikomunikasikan.

b. Tadarrus dan Tahfidz,
1) Tahfidz merupakan pelajaran reguler atau termasuk dalam

kurikulum. Dengan demikian, alokasi waktu, penilaian dan system



2)

3)

4)
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pembelajarannya sama dengan pelajaran pada umumnya. Serta
masuk dalam penilaian rapot siswa.

Pagi ceria dengan fadarrus diwajibkan bagi seluruh siswa saat tiba
di sekolah. Sambil menunggu jam masuk pembelajaran, siswa
dapat membaca al Qur’an atau mengulang hapalannya.

Olimpiade tahfidz Qur’an adalah sarana murojaah (mengulang
hapalan), dan motivasi untuk siswa agar memelihara hapalannya.
I’tikaf dan pesantren ramadhan yaitu program yang bertujuan untuk

membiasakan amal-amal sunnah, serta kajian-kajian.

c. Akhlak Mulia

1))

2)

3)

4)

5)

6)

Tata tertib sekolah disusun berdasar syari’at Islam, seperti
berpakaian syar’i; kerudung mencapai siku, memelihara shalat
(meninggalkan shalat fardhu termasuk dalam pelanggaran tata
tertib) dan seterusnya

Seluruh sumber daya manusia di lingkungan Al Irsyad merupakan
teladan

Dipilihnya PJ Bi’ah Islamiyyah yang mumpuni sebagai sumber
teladan dan pemerhati akhlak dan agama peserta didik dan guru
Panggilan ustadz dan ustadzah kepada setiap sumber daya manusia
(SDM) atau pegawai dengan tujuan seluruh stakeholder
memberikan uswatun hasanah dalam akhlak mulia

Sekolah memperhatikan pergaulan peserta didik

Homevisit sebagai media silaturrahmi dan kerjasama
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7) Program Pendidikan Akhlak (PPA) sebagai salah satu cara

pendidikan religiusitas di SMP Al Irsyad. Ada enam aspek

kegiatan yang dilaksanakan di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah

Purwokerto untuk mendukung PPA yaitu:'>

L.

II.

I1I.

IV.

Budaya sekolah.

Kontrak belajar.

SOP siswa, yaitu langkah kegiatan dan pendetailan budaya
sekolah.

Halagah, yaitu pembelajaran secara berkelompok dipandu
seorang guru.

Kegiatan belajar mengajar, yaitu kegiatan kurikuler baik di
dalam maupun di luar kelas dengan tujuan kepada akademik

dan non akademik siswa.

VI. Parenting.

3. Upaya kerjasama antara sekolah dan orangtua dalam meningkatkan

religiusitas di SMP Al Irsyad, yaitu:

a. Sholat:

1) Pemberian teladan adalah kunci pendidikan religiusitas yang sangat

memberikan pengaruh pada anak. Sebab orangtua adalah model

utama yang akan ditiru oleh anak.

2) Gerakan shubuh berjamaah (putra di masjid, putri di rumah)

152

Dokumen Sekolah, Panduan Penyelenggaraan PPA, ....hal. 7.
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3) Pantauan bersama adalah program yang memerlukan komunikasi
antara sekolah dan orangtua, yakni dengan guru menanyakan
secara pribadi pada orangtua terkait sholat anak di rumah. Atau
sebaliknya, orangtua menyampaikan kepada guru terkait sholat
anak.

b. Tadarrus dan Tahfidz Qur’an

1) Pemberian teladan

2) Pantauan hapalan dilakukan dengan mendengarkan hapalan anak
surat yang akan disetorkan kepada guru di sekolah, dengan begitu
orangtua memiliki keterlibatan dalam pembelajaran anak dan
mengetahui perkembangan, kemajuan, ataupun kesulitan anak.

3) Mendukung olimpiade fahfidz Qur’an dengan menghadiri final
lomba OTQ serta membantu anak mempersiapkan hapalan sebelum
maju pada seleksi OTQ.

4) Homevisit dilakukan pihak sekolah secara berkala dalam kurun
waktu tertentu atau sesuai kebutuhan.

5) Parenting, merupakan upaya sekolah membangun sinergitas dan
kesamaan tujuan dengan orangtua

c. Akhlak Mulia

1) Pemberian teladan

2) Parenting

3) Komunikasi orangtua dengan guru terkait keseharian anak

4) Tebar hewan qurban
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5) Latihan menabung -semampu anak- untuk berkurban yang mana
dari dana yang terkumpul akan dibelikan hewan kurban saat idul
Adha
6) Pembiasaan /nfaq setiap hari
7) Dukungan orangtua dalam kegiatan santunan anak yatim
B. Saran
1. Saran untuk pihak sekolah

a. Tetap melanjutkan program yang ada dengan sebaik-baiknya

b. Lanjutkan menjaga komunikasi antara orangtua dan sekolah terkait
perkembangan siswa

c. Senantiasa memperbaharui diri dalam hal kebaikan dan dakwah serta
selalu berupaya untuk upgrading system guna menjadi lembaga Islam
terdepan

d. Kerjasama yang baik adalah salah satu kunci berhasilnya pendidikan
religiusitas

2. Saran untuk orangtua

a. Ikuti program sekolah yang telah mendukung adanya keterlibatan
orangtua dalam pendidikan anak

b. Gali banyak informasi dan pengetahuan terkait perkembangan anak
guna mengikuti perkembangan mereka dan mampu mendampingi
sesuai dengan usia mereka

c. Bangun lingkungan yang kondusif di rumah dalam membangun

religiusitas anak
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d. Mendidik anak bukanlah proses instan yang bisa dilakukan cukup
dengan menyekolahkan di sekolah favorit. Melainkan peran orangtua
merupakan faktor utama penanaman religiusitas anak. Karena orangtua
menjadi teladan anak dalam hal apapun.

e. Didiklah anak sesuai dengan zamannya.

f. Perbanyak doa dan faqarrub kepada Allah merupakan salah satu
ikhtiyar yang penting dalam mendidik anak setelah upaya-upaya yang

bersifat teknis dilaksanakan

() galls ple il 5 )
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LAMPIRAN 1

Kisi-kisi Instrumen Penelitian,
Pedoman Wawancara dan
Pedoman Dokumentasi



KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
KERJASAMA ANTARA SEKOLAH DAN ORANGTUA SISWA
DI SMP AL IRSYAD AL ISLAMIYYAH PURWOKERTO
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Metode
No Aspek Sumber Data Pengumpulan
Data
1 | Sejarah dan profil SMP Al | Kepala sekolah,
Wawancara
Irsyad
2 | Konsep yang melandasi Kepala sekolah,
kerjasama antara sekolah Wawancara
dan orangtua
3 | Implementasi pendidikan Kepala sekolah,
religiusitas di lingkungan guru, dan Wawancara
smp al irsyad Orangtua
4 | Implementasi kerjasama Kepala sekolah,
sekolah dan orangtua guru, dan orangtua
N Wawancara
dalam pendidikan
religiusitas
10 | Media komunikasi Kepala sekolah dan .
Dokumentasi
dengan orangtua guru
11 | Catatan guru Kepala sekolah dan .
Dokumentasi
guru
12 | Arsip kegiatan kerjasama | Kepala sekolah dan ‘
Dokumentasi
guru
13 | Arsip kehadiran orangtua Kepala sekolah dan )
Dokumentasi
guru
14 | Daftar keanggotaan Kepala sekolah dan
orangtua dalam kegiatan guru Dokumentasi

sekolah




PEDOMAN WAWANCARA
KERJASAMA SEKOLAH DAN ORANGTUA SISWA
DI SMP AL IRSYAD AL ISLAMIYYAH PURWOKERTO
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Hari, tanggal : Waktu :
Tempat : Sumber :
No Pertanyaan
1 | Bagaimana profil dan sejarah berdirinya SMP Al Irsyad di Purwokerto?
Konsep apakah yang SMP Al Irsyad terapkan dalam membangun
? kerjasama dengan orangtua dalam mendidik religiusitas anak?
Pendidikan religiusitas di lingkungan SMP Al Irsyad program-
: programnya apa saja selain yang termasuk dalam pelajaran PAI?
Bagaimanakah teknis pembiasaan shalat dhuha siswa-siswi sebagai amal
! yaumiy?
Pembinaan sholat termasuk dalam pendidikan religiusitas, kalau di
5 | lingkungan SMP Al Irsyad programnya apa lagi selain yang pembiasaan
shalat Dhuha ?
Bagaimanakah teknis kerjasama sekolah dengan orangtua dalam hal
° shalat anak?
Home visit SMP Al Irsyad ke rumah orangtua pelaksanaannya bagaimana,
7 | apakah jika ada suatu problem, atau terkait hambatan belajar anak atau
kapan?
Program selain shalat dhuha, dan TKD yang termasuk pendidikan
s religiusitas di SMP Al Irsyad apa lagi? Kegiatan apa itu?
Bagaimana penjelasan teknis pelaksanaan program sekolah yang berupa
? 1’tikaf dan pesantren ramadhan dan apa tujuannya?
10 | Kalau mabit di SMP Al Irsyad, isi agendanya apa?
11 | Program Olimpiade Tahfidz Qur’an itu apa?
Bagaimana atau apa bentuk kerjasama orangtua dan sekolah dalam hal
12 tadarrus al Qur’an dan tahfidz anak? Jika ada sebutkan!
13 | Ustadzah, apakah pagi ceria di kelas-kelas dibuat sama, dengan shalat
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dhuha, seperti kelas lain atau berbeda?

14

Sebagai wujud kerjasama dengan sekolah, upaya yang dilakukan dalam
mendidik religiusitas anak; berupa Sholat dan Tahfidz itu apa saja ya Ibu?

Komunikasi dengan sekolah terkait dua hal tsb bagaimana?
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PEDOMAN DOKUMENTASI
KERJASAMA SEKOLAH DAN ORANGTUA SISWA
DI SMP AL IRSYAD AL ISLAMIYYAH PURWOKERTO

Hari, tanggal Waktu
Tempat Sumber
No Objek Keterangan

Media komunikasi dengan

Orangtua
2 | Catatan guru
3 | Arsip kegiatan kerjasama dengan
orangtua
4 | Arsip kehadiran orangtua di Sekolah
5 | Daftar keanggotaan
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LAMPIRAN 2

Catatan Wawancara
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Catatan wawancara
Tanggal : Jumat, 18 November 2016
Jam :07.30 - 08. 00
Subjek : Kepala Sekolah Ust. Nandi Mulyadi, M. Pd.
Pewawancara: Almiya Safitri
Aspek
1. Sejarah dan Profil SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto

2. konsep yang mendasari sekolah membangun kerjasama dengan

orangtua

No Wawancara
P : Bagaimana profil dan sejarah berdirinya SMP Al Irsyad di
Purwokerto?

S : SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto itu salah satu sekolah
yang berdiri di bawah organisasi Al Irsyad Al Islamiyyah cabang
Purwokerto, yaitu organisasi yang pusat lembaganya didirikan di Jakarta
pada tanggal 6 September 1914 oleh Syekh Ahmad Syurkati yang ber
1 | tujuan untuk mengembalikan kemurnian ajaran agama Islam dan
berdasarkan Al-Qur’an dan hadits Nabi Muhammad SAW. Berdirinya
ini dilatarbelakangi oleh kondisi dimana pada saat itu banyak umat
Islam yang lebih percaya menyekolahkan anaknya ke SMP Nasrani
yang dianggap favorit, seperti SMP Bruderan dan Susteran. Saat itu
belum ada SMP Islam yang dianggap favorit dan diminati oleh
masyarakat muslim Banyumas.

P: Konsep apakah yang SMP Al Irsyad terapkan dalam membangun
kerjasama dengan orangtua dalam mendidik religiusitas anak?

S : Seperti yang saya sampaikan di awal, tentang sejarah SMP. Bahwa
pendirian smp tidak lepas dari keinginan yayasan mengadakan
pendidikan islam yang dipercaya masyarakat, diminati. Bahwa semakin
masyarakat banyak yang menyekolahkan putra-putrinya ke smp al
irsyad, berarti ladang dakwah kita semakin luas. Semakin berpeluang
2 | menyebarkan ajaran islam. Dan untuk itu, pelayanan pendidikan ini
diutamakan, mulai dari upaya pendidikan dalam kelas, ataupun
komunikasi dengan wali murid atau orangtua. Caranya bagaimana?
Pertama, LPP, sebagai pusat yayasan yang mengayomi unit-unit sekolah
al irsyad, ini banyak menegaskan dan mengingatkan para praktisi di
sekolah masing-masing untuk membangun orientasi utama dalam
mendidik adalah untuk ibadah, untuk dakwah. Mendidik itu bukan
sekedar mentransfer ilmu, jadi butuh niat di sana untuk membimbing.
Nah, orientasi inilah yang kemudian akan menjadi motivasi bagi para
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guru secara khusus, dan seluruh pegawai secara umum. Kedua, untuk
para guru juga dibekali pembinaan, pelatihan, seminar ataupun
workshop. Semua diadakan untuk tujuan menambah kompetensi guru,
menambah semangat guru, yang secara rutin, itu setahun sekali sekolah
mengadakan pelatithan baik secara internal, ataupun dari eksternal.
Contoh, mengundang trainer untuk meningkatkan semangat mendidik
dengan tema, inspiration day. Atau pelatihan microteaching per mapel,
dilombakan, dalam rangka menambah inovasi pembelajaran, metode
pembelajaran. Selain itu, secara berkala seminggu sekali guru juga
mengikuti pembinaan halagah, berisi kajian keagamaan yang mana
dalam halagah ini guru banyak menerima motivasi spiritual yang kita
yakin, taushyah, nasehat dan bimbingan keagamaan bagu guru ini
sangat mempengaruhi kinerja, spiritual guru, dan implikasinya akan
sampai pada bagaimana menghadapi wali murid, berkomunikasi dengan
mereka, niat silaturrahmi dan seterusnya.

Berikutnya, adalah komitmen. Komitmen kita dalam mendidik sebagai
jalan dakwah ini kami pertegas dengan standar operasional pendidikan,
yang mana secara tertulis, maupun tidak tertulis, program-program
kerjasama itu ada dan wajib melaksanakannya sebagai wujud amanah.
Komitmen ini adalah amanah yang harus dijalankan semuanya. Sebagai
wali kelas ya termasuknya melakukan homevisit, wakil kepala sekolah
masing-masing level berkomitmen mengingatkan guru-guru yang
berada di bawah koordinasinya terkait program. Ya, intinya tiga itu.

Catatan wawancara

Tanggal : Jumat, 18 November 2016

Jam :09.00 - 09. 15
Subjek : Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan Ust. Mustamim,
S.Pd.I

Pewawancara: Almiya Safitri

Aspek : Program Sekolah terkait Shalat

No Wawancara

P ; Pendidikan religiusitas di lingkungan SMP Al Irsyad program-
programnya apa saja selain yang termasuk dalam pelajaran PAI terkait
shalat?

S: semua kegiatan yang berkaitan dengan shalat di SMP itu antara lain;
shalat dzuhur dan jumat berjamaah, pembiasaan shalat dhuha, pantauan
shalat fardhu, tes kemampuan dasar (TKD), gerakan shubuh berjamaah,
ada juga pemberlakuan tata tertib siswa harus menjaga shalatnya, bagi
yang meninggalkan shalat fardhu itu ada konsekwensinya, karena
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berarti termasuk pelanggaran tata tertib sekolah.

Untuk pembinaan sholat, ya memang karena kita pulangnya pukul
setengah tiga, tentu jadi kesempatan untuk sekolah membina sholat
siswa, sebisa mungkin pembiasaan sholat jamaah dengan tertib di
sekolah dapat dilaksanakan pula di rumah. Putra dan putri sama,
teknisnya bergantian, pukul 12.00 sampai 12.30 putra sholat dzuhur
terlebih dulu, berikutnya 12.30 sampai 13.00 putri baru sholat. Tentu
saja semua guru, ustadz-ustadzah mendampingi dan mengarahkan,
sebagai petugas sholat kita tugaskan kepada siswa secara bergantian,
mulai dari muadzdzin, iqomah, petugas doa, pemimpin dzikir, dan
pembaca hadits. Kalau ketertiban, kita pantau mulai dari keluar kelas
untuk wudhu sampai di aula, sholat selesai

Catatan wawancara
Tanggal : Jumat, 18 November 2016
Jam :10.00 - 10.30
Subjek : Wali Kelas 8 Al Kariimah, usth. Wahyu Mayranti, S. Pd
Pewawancara: Almiya Safitri

Aspek : Program berupa Shalat Dhuha, Tes Kemampuan Dasar dan
Homevisit

No Wawancara

P: Pendidikan religiusitas di lingkungan SMP Al Irsyad program-
programnya apa saja selain yang termasuk dalam pelajaran PAI?

S: Kita ada yang namanya pembiasaan Shalat Dhuha saat pagi ceria
sebagai amal yaumiy dan program Tes Kemampuan Dasar atau TKD

P: Bagaimanakah teknis pembiasaan shalat dhuha siswa-siswi?

S: Pelaksanaannya secara mandiri oleh anak-anak maupun guru. Jadi,
sesampainya mereka di sekolah, sebelum jam pembelajaran anak-anak,
ataupun guru langsung mengambil air wudhu dan shalat dhuha.
Pertama-tama memang guru, khususnya wali kelas harus selalu
mengingatkan anak-anak, tapi setelah jalan, anak-anak sudah otomatis
jalan sendiri shalat dhuhanya, paling dua-tiga anak yang masih kita
ingatkan terus.

P: Kalau teknis program TKD bagaimana?

S: Kalau Tes Kemampuan Dasar kan per mapel ada masing-masing, nah
kalau yang TKD shalat itu khusus. Pelaksanaannya siswa akan dicek
kembali gerakan dan bacaan sholatnya secara detail satu per satu oleh
wali kelas dan pendamping. Bagi siswa yang bacaan atau gerakannya
belum benar, akan diberikan pembinaan secara langsung. Ada lembar
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penilaian untuk masing-masing individu. Memang untuk TKD ini belum
mewakili secara menyeluruh bagaimana shalat anak sehari-hari, namun
minimal dapat memperbaiki gerakan dan bacaan shalat anak jika ada
yang salah. Dan kita tekankan juga agar shalat itu tidak sekedar
dilaksanakan sebagai kewajiban, tapi kebutuhan.

P: Home visit SMP Al Irsyad ke rumah orangtua pelaksanaannya
bagaimana, apakah jika ada suatu problem, atau terkait hambatan belajar
anak atau kapan?

S: Homevisit memang bisa seperti itu, jika ada suatu hal, problem atau
anak sakit. Namun, homevisit di SMP Al Irsyad sendiri sudah
diprogramkan sekolah yang dilaksanakan wali kelas tanpa harus ada
4 | sesuatu dulu. Artinya, memang dengan homevisit ini cara guru lebih
dekat dengan orangtua agar mudah kerjasama, program-program jadi
lebih terdukung orangtua, guru juga jadi lebih kenal anak, bagaimana
keseharian di rumah, ibadahnya, akhlaknya. Sebagai silaturrahmi saja
sebetulnya, tapi manfaatnya besar. Ada apa-apa jadi nyambung. Tidak
sepihak saja. Di sekolah mengajarkan shalat dengan tertib khusyuk, di
rumah pun demikian. Itu kita sampaikan saat homevisit tadi.

Catatan wawancara
Tanggal : Jumat, 18 November 2016
Jam :13.15-13.30
Subjek : PJ Bi’ah Islamiyyah usth. Ririn Nursanti, M. Pd.
Pewawancara: Almiya Safitri

Aspek : Program sekolah berupa Halagah dan Pesantren Ramadhan

No Wawancara

P: Bagaimana teknis halaqah di smp al irsyad ya ustadzah?

S: Halaqah siswa di SMP Al Irsyad dijadwalkan satu minggu sekali,
terjadwal seperti pelajaran reguler dan masuk dalam kurikulum sekolah.
Nah, pada pertemuan halagah ini, siswa akan sharing bersama
1 | pengampu halaqah terkait ibadah yaumiyyah mereka, pengecekan sholat
lima waktu oleh pengampu, serta menerima ilmu diniyyah, dan
penanaman akhlaq mulia.

Sementara untuk teknis halagah, satu kelas dibagi menjadi 2-3
kelompok halagah beranggotakan 8-9 siswa.

P: Bagaimana teknis pesantren ramadhan ya ustadzah?

S: teknisnya selama 7 hari siswa berangkat ke sekolah sebagaimana
2 | biasanya, hanya materi dan kegiatan selama pesram adalah pemberian
materi keagamaan secara general per level, memperbanyak tadarrus dan
murojaah hapalan, serta ada pengecekan hapalan shalat. Untuk shalat
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| dhuhaa tetap seperti biasanya diadakan setiba mereka di sekolah.

Catatan wawancara
Tanggal : Jumat, 18 November 2016
Jam : 14.00 - 14.15
Subjek : PJ Bi’ah Islamiyyah Ust. Darsitun, M. Pd.
Pewawancara: Almiya Safitri

Aspek : Program Sekolah berupa I’tikaf dan Pesantren Ramadhan

No Wawancara

P: Bagaimana penjelasan teknis pelaksanaan program sekolah yang
berupa i’tikaf dan pesantren ramadhan dan apa tujuannya?

S: I'tikaf ini sebagaimana yang sudah masyhur dilakukan oleh laki-laki
muslim saat bulan Ramadhan, siswa-siswa SMP pun sudah kita
biasakan dengan program i’tikaf. Tinggal dan berdiam diri di masjid
selama sepuluh hari untuk memperbanyak tadarrus Qur’annya dan
mengulang hapalan, memperbanyak ibadah, dzikir. Kalau i’tikaf ini
sekolah baru mengkhususkan untuk siswa yang sudah kelas sembilan,
1 harapannya pada usia tersebut mereka sudah mampu secara mental
maupun fisik meyesuaikan dengan aktifitas ibadah yang secara
intensitas dan kualitas lebih baik.

Kalau pesantren ramadhan, ya sama dengan pesantren ramadhan putri,
agendanya berupa pemberian kajian keagamaan, di dalamnya juga ada
TKD shalat, kemudian murojaah hapalan, tadarrus. Intinya, anak-anak
dilatih memperbaiki amal, memperbanyak ibadah, pemberian motivasi
untuk meningkatkan prestasi baik dari segi akademik, sampai non
akademik, yaitu ibadah kepada Allah.

Catatan wawancara
Tanggal : Jumat, 18 November 2016
Jam : 14.30 — 14.45
Subjek : Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum Umi Palupi, S. Pd
Pewawancara: Almiya Safitri

Aspek : Tahfidz sebagai Program Unggulan
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No Wawancara

P: Tahfidz Al Qur’an sebagai program unggulan di SMP itu maksudnya
bagaimana ya ustadzah?

S: Program Tahfidz al Quran sebagai program unggulan di sini artinya -
dalam kurikulum sekolah-, pelajaran Tahfidz Al Qur’an masuk sebagai
pelajaran reguler, dengan jam belajar 2 x 35 menit dalam satu pelajaran,
dan dua kali tatap muka dalam satu minggu. Setiap level berbeda alokasi
1 | waktunya. Level tujuh tiga kali pertemuan dalam sepekan, level delapan
dua kali pertemuan dan level sembilan dua kali pertemuan juga dalam
sepekan. Khusus level sembilan, akan diadakan sertifikasi hapalan di
akhir tahun pembelajaran, atau lebih tepatnya di semester satu. Mereka
akan dites secara menyeluruh hapalan juz 29 sebagai salah satu syarat
kelulusan dari SMP Al Irsyad. Karena hapal juz 29 termasuk salah satu
jaminan mutu lulusan SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto.

Catatan wawancara
Tanggal : Jumat, 18 November 2016
Jam : 14.45-15.00
Subjek : Wali Kelas 8 Al Izzah Prita Meiga A., S. Pd.
Pewawancara: Almiya Safitri

Aspek : Program Pembiasaan Tadarrus Al Qur’an dan implementasi
kerjasama dengan orangtua tentang shalat anak

No Wawancara

P: Program pagi ceria berisi apa saja, kalau di kelas ustadzah? Apakah
sama dengan kelas lain?

S: sebetulnya, untuk program pagi ceria itu per kelas berbeda, namun
dari sekolah sendiri mewajibkan dua program pagi ceria yang harus
selalu dilaksanakan setiap hari, yaitu pembiasaan shalat dhuha dan
tadarrus. Pelaksanaannya sesampai siswa di sekolah dan sebelum
dimulainya pembelajaran. Masing-masing siswa diarahkan oleh wali
kelas untuk sudah melaksanakan dhuha dan tadarrus sebelum jam tujuh
pas secara mandiri. Untuk tadarrusnya minimal satu lembar atau dua
halaman yang dibaca. Jadi, saat bel bunyi, pukul tujuh, siswa siswi
sudah melaksanakan dua ibadah harian, dan dilanjutkan bersama-sama
membaca dzikir dan doa pagi.

P: Bagaimanakah teknis kerjasama sekolah dengan orangtua dalam hal
shalat anak?

2 S: kalau secara teknis baku sendiri tidak ada. Hubungan kerjasama guru
dengan ortu itu fleksibel. Misalkan, ada orangtua mengeluh anaknya
shalatnya masih bolong-bolong, atau harus selalu disuruh-suruh terlebih
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dulu, maka guru atau dalam hal ini wali kelas yang akan menindak
lanjuti pembinaan terhadap anak, dan memantau ibadah shalat anak
dengan menjalin komunikasi dengan orangtua. Sebaliknya, guru pun
secara kontemporer dan berkala mengecek atau menanyakan kepada
orangtua terkait shalat anak. Entah saat kesempatan homevisit, atau saat
pengambilan LPS siswa.

Kalau secara program, ada sebutannya Gerakan Shubuh Berjamaah, itu
memang program sekolah yang digulirkan kepada seluruh siswa dan
wali siswa agar bersama-sama membiasakan bangun lebih awal,
memberikan teladan bagi anak berkaitan dengan shalat jamaah shubuh
di masjid untuk anak putra, dan untuk putri berjamaah di rumah.
Kegiatan GSB ini sudah berjalan beberapa tahun terakhir, diadakan
sebulan sekali, tempatnya di masjid Fatimatuz Zahra. Ada kajiannya
juga dan shalat dhuha.

Catatan wawancara
Tanggal : Sabtu, 19 November 2016
Jam :09.00 - 09.15
Subjek : PJ Al Qur’an Yanto, S. Pd.I.
Pewawancara: Almiya Safitri

Aspek : Program Religiusitas berupa Olimpiade Tahfidz Qur’an,
peran orangtua dalam kerjasama pembiasaan tadarrus - tahfidz anak dan
Malam bina iman dan taqwa (mabit)

No Wawancara

P: Program Olimpiade Tahfidz Qur’an itu apa dan teknisnya bagaimana
ya Ustadz?

S: Olimpiade Tahfidz itu program tahunan SMP berupa kompetisi
menghapal Al Qur’an bagi seluruh siswa-siswi SMP Al Irsyad dengan
kategori antara lain satu juz (juz 29), dua juz (juz 30-29), tiga juz (30,
29, 28) dan lima juz (dari juz 26 — 30) . Prosesnya cukup lama, biasanya
butuh waktu hingga tiga bulan. Teknis pelaksanaan, anak sebelumnya
sudah diberitahukan akan seleksi pada waktu kapan, supaya mereka bisa
murojaah hapalannya sebagai persiapan, kemudian berikutnya saat
seleksi, anak diberi soal melanjutkan ayat sebanyak 10 pertanyaan, dan
anak melanjutkan ayat hingga empat atau lima baris berikutnya. Final
kita laksanakan terbuka, disaksikan seluruh siswa SMP Al Irsyad dan
mengundang seluruh  orangtua untuk menyaksikan anak-anak
menampilkan hapalan mereka. Ada rewardnya bagi pemenang, pastinya

2 | P: Kalau mabit di SMP Al Irsyad, isi agendanya apa?
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S: Mabit biasanya diperuntukkan bagi siswa-siswa, -khusus anak laki-
laki-, dan menginap di masjid selama satu hari satu malam untuk
menyelesaikan target hapalan yang tertinggal dan didampingi oleh guru.
Selama mabit, mereka diarahkan untuk bisa qiyamullail, shalat tahajjud,
kemudian tadarrus dan tahfidz sambil menunggu adzan shubuh, setelah
shubuh, mereka setoran hapalan. Dilanjutkan shalat dhuha, dan kembali
menghapal dan menyetorkan hapalan Qur’annya kepada guru.

P: Bagaimana atau apa bentuk kerjasama orangtua dan sekolah dalam
hal tadarrus al Qur’an dan tahfidz anak? Jika ada sebutkan!

S: untuk pembelajaran Tahfidz al Qur’an sendiri kan menggunakan
buku prestasi sebagai buku catatan pencapaian hapalan yang dipegang
oleh masing-masing siswa. Dengan buku tersebut, guru pengampu
Tahfidz ini menekankan setiap siswa untuk mempersiapkan hapalannya
dari rumah, dan disimak oleh orangtua terlebih dulu sebelum disetorkan
kepada guru. Ini kerjasama dalam hapalan siswa. Kalau tadarrusnya,
wali kelas menyampaikan kepada orangtua saat homevisit agar anak
setiap harinya membaca Al Qur’an minial selembar, atau dua lembar.
Dengan teladan dari orangtua lebih baik. Sehingga anak tidak merasa
berat hati melaksanakannya karena orangtua sama-sama mengerjakan.

Catatan wawancara
Tanggal : Sabtu, 19 November 2016
Jam :10.15-10.30
Subjek : Orangtua dari Shafa Azka, ibu Retno Dwi
Pewawancara: Almiya Safitri

Aspek : Program kerjasama sekolah dengan orangtua dalam hal
shalat dan pemberian teladan dalam pendidikan religiusitas, dukungan
program sekolah

No Wawancara

P: Bagaimanakah teknis kerjasama sekolah dengan orangtua dalam hal
shalat anak?

S: Biasanya orangtua kalau mulai susah mengarahkan anak untuk shalat,
ya kita sampaikan kepada gurunya anak-anak, supaya nasehatin, sama

1 gurunya kan anak-anak itu suka lebih nurut. Wali kelas juga sering
menanyakan orangtua soal shalatnya anak-anak pas pembagian LPS dan
homevisit. Pernah juga wali kelas langsung japri, kirim sms ke kita
menanyakan shalat anak, sudah bangun dan shalat subuh belum.

) P: Kalau pemberian teladan, bagaimana menurut ibu tentang

efektifitasnya?
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S: Sangat besar pengaruhnya, Mbak. Saya, bapaknya anak-anak, kalau
sudah waktu shalat, anak-anak langsung kita ajak shalat jamaah bareng,
setelah maghrib untuk tadarrus juga, kita biasakan baca Al Qur’an
bersama, masing-masing pegang Al Qur’an. Kadang saya nyimakin
Alisya, bapaknya nyimakin adiknya. Atau kita ngaji semua sendiri-
sendiri. Kalau sudah terbiasa bareng, sama-sama melaksanakan, lebih
enak. Kalau sudah tiba waktunya ngaji atau shalat jamaah, bisa otomatis
langsung.

P: Ibu, apakah program-program yang dibuat wali kelas disampaikan
juga kepada orangtua? Contohnya apa itu Bu? Tanggapan ibu
bagaimana?

S: lya,disampaikan. Kalau program kelas memang biasanya
disampaikan di awal semester, pas kumpulan wali siswa dengan wali
kelas. Ustadzahnya memaparkan program-program untuk satu tahun ke
depan. Terus, kita, orangtua ada masukan atau tambahan apa
disampaikan pas forum itu. Contohnya, kelas mau mengadakan shalat
dhuha setiap pagi, tabungan kurban, seperti itu, Mbak. Saya setuju saja,
kalau memang itu bermanfaat untuk pendidikan anak, pokoknya saya
dukung. Kita juga menambahkan kegiatan, orangtua banyak yang
mengusulkan laporan Perkembangan siswa diadakannya di rumah wali
siswa, sekalian silaturrahmi. Alhamdulillah, sekolah mendukung dan
setuju, ini sudah jalan setahun.

Catatan wawancara
Tanggal : Sabtu, 26 November 2016
Jam :10.00 - 10.15
Subjek : Orangtua dari Alisya, ibu Lina H
Pewawancara: Almiya Safitri

Aspek : Program kerjasama sekolah dengan orangtua dalam hal
shalat dan pemberian teladan dalam pendidikan religiusitas

No Wawancara

P: Sebagai wujud kerjasama dengan sekolah, upaya yang dilakukan
dalam mendidik religiusitas anak; berupa Sholat dan Tahfidz itu apa saja
ya Ibu? Komunikasi dengan sekolah terkait dua hal tsb bagaimana?

S: program terkait shalat biasanya ada shubuh berjamaah di rumah.
1 | Anak saya kan perempuan, Alisya. Dia sering bawa lembar pantauan
shubuh berjamaah di rumah. Bangunnya jam berapa, shalat shubuh
berjamaah dengan keluarga jam berapa, kemudian, sebelum itu tahajjud
atau shalat sunnah sebelum shubuh jam berapa. Kemudian lembar
pantauannya di kumpulkan besok seninnya. Begitu.
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P: Bagaimana pendapat ibu tentang ajakan dari wali kelas untuk
pemberian teladan pada anak baik terkait shalat atau baca dan hapalan
Al Qur’an?

S: saya setuju, itu memang cara ampuh dan tidak memberatkan bagi
anak. Alisya sendiri kalau mau setoran, itu minta disimak dulu sama
saya, Mbak. Kalau ngga, saya yang ngajak Alisya untuk murojaah
hapalan, adiknya juga saya ajak hapalan. Kan untuk hapalan sendiri,
anak dapat tugas harus disimak orangtua dulu sebelum disetor ke guru,
jadi ini buat bahan pantauan kita juga untuk hapalan anak. Sudah sampai
mana hapalannya.

Shalat, Alhamdulillah, anak-anak sudah pada ngerti, kalau di rumah ya
shalatnya jamaah dengan ayahnya atau dengan saya, kalau ayahnya
belum pulang. Memang anak-anak itu lebih banyak meniru orangtua,
jadi harus betul-betul jadi teladan yang baik buat anak.

P: apa pendapat ibu tentang program olimpiade tahfidz Qur’an di
sekolah, Bu?

S: saya setuju banget itu, Mbak. Buat nyemangatin anak saya njaga
hapalannya. Apalagi anak saya itu seneng kalau dapat hadiah, ya..untuk
awal-awal nggak apa-apalha, semangat ngapalinnya terdorong karena
biar dapet hadiah atau uang. Tapi, ya tetep, saya sebagai orangtua
mengingatkan anak, kalau hapalan itu niatnya juga harus karena Allah,
biar dapat pahala dan ridhoNya.

P: apakah sekolah mengadakan Parenting atau kajian untuk orangtua,
ibu? Menurut ibu manfaatnya apa saja?

S: iya, beberapa kali saya ikut. Buat nambah ilmu juga. Biasanya
sekolah mengadakan parenting itu terkait isu actual dalam pendidikan
anak, atau tantangan terbaru anak-anak remaja. Pernah juga parenting
untuk membangun keluarga yang Qur’ani. Kalau kajian, sering juga..itu
diadakan pas Laporan perkembangan Kelas di rumah orangtua, itu ada
kajiannya sekalian. Manfaatnya, ya nambah ilmu, sekolah dan orangtua
jadi sepaham, setujuan. Mungkin juga jadi tambah greget ndukung
program-program sekolah buat anak.
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Catatan wawancara
Tanggal : Sabtu, 26 November 2016
Jam :10.20 - 10.30
Subjek : Orangtua dari Kailla, ibu Irma Yuspita

Pewawancara: Almiya Safitri

Aspek : Program kerjasama sekolah dengan orangtua dalam hal
shalat
No Wawancara

P: Ibu, apakah sekolah mengadakan gerakan shubuh berjamaah bagi
siswi secara berkala di rumah?

1 | S: betul. Kailla biasanya sebulan sekali dapat lembar pantauan shalat
shubuh berjamaah di rumah. Kalau lagi haid, anaknya dapat tugas
menyimak kultum atau tashiyah, terus dirangkum sama Kailla.

P: Menurut ibu, manfaat shubuh berjamaah apa ya Bu?

S: Anak bangunnya latihan gasik, kan ada tahajjud juga di pantauannya,
terus sunnah qobliyyah, selain itu, jadi teladan juga, berjamaah dengan
orangtua. Apalagi kalau hari ahad kan anak suka bangun siang karena
nggak berangkat sekolah, nah, dengan pantauan ini mau tidak mau jadi
bangun gasik, ya walaupun niatnya jadi kecampur apa-apa karena
pantauan yah. Tapi, tidak apa-apa lah menurut saya, buat latihan kok
mba. Bagus.
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LAMPIRAN 3

Rangkuman Wawancara
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Rangkuman Wawancara

Konsep yang mendasari dibangunnya kerjasama antara sekolah dan orangtua:

1.1 Membangun orientasi utama
Lajnah Pendidikan dan Pengajaran Al Irsyad (LPP) adalah center of
culture bagi sekolah-sekolah yang berada di bawah naungannya. LPP
senantiasa menekankan bahwa orientasi pendidikan tidak hanya mencakup
akademik atau dunia semata. Melainkan juga dengan tujuan akhirat,
ibadah, serta dakwah. Kepala sekolah pada setiap kesempatan berkumpul
atau rapat akan selalu mengingatkan kepada setiap guru agar selalu
meniatkan diri bahwa mengajar-mendidik siswa-siswi adalah dakwah
kebaikan, bukan sekedar mengerjakan tugas atau bekerja

1.2 Pembinaan bagi seluruh karyawan, terutama guru
Guru sebagai peran utama yang berada di garda depan pendidikan harus
memiliki jiwa paedagogik, yang mana jiwa tersebut tidak hanya tumbuh
dari jalur pendidikan atau sekolah tinggi berlatar belakang pendidikan saja.
Akan tetapi, melalui upaya pembinaan berupa; seminar, training,
pelatihan-pelatihan, dan halaqah-halagah guru yang bertujuan untuk
membangun ruhani guru.

1.3 Komitmen bersama
Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam upaya pendidikan di sekolah
membangun sistem atau program kerja yang dilaksanakan oleh seluruh
wali kelas serta yang bersangkutan dengan penuh tanggung jawab sebagai
bentuk layanan pendidikan dan dakwah dengan orangtua.

Implementasi pendidikan religiusitas di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah

Purwokerto

2.1 Pembiasaan sholat jamaah dzuhur dan sholat jumat di sekolah
Dalam kegiatan ini sekolah menekankan ketertiban, dan khusyuk mulai
dari wudhu hingga usai sholat.

2.2 Pembiasaan sholat dhuha
Program sholat dhuha sebagai salah satu upaya pendidikan religiusitas
dilaksanakan secara mandiri oleh seluruh siswa, serta guru.

2.3 Tes kemampuan dasar (TKD)
Dalam TKD sholat, siswa akan dicek kembali gerakan dan bacaan
sholatnya secara detail satu per satu. Bagi siswa yang bacaan atau
gerakannya belum benar, akan diberikan pembinaan secara langsung

2.4 Halaqah siswa
Pada pertemuan halaqah ini, siswa akan sharing bersama pengampu
halagah terkait ibadah yaumiyyah mereka, pengecekan sholat lima waktu
oleh pengampu, serta menerima dan berbagi ilmu diniyyah, dan atau
penanaman akhlaq mulia
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2.5 I'tikaf dan pesantren ramadhan
Pada kegiatan ini, siswa dilatih untuk membiasakan melakukan banyak
ibadah dan amalan sunnah, mulai dari tahajjud, dhuha, tadarrus, tahfidz
dan murojaah, serta dzikir. Kegiatan ini didampingi oleh guru, yang juga
sama-sama beri’tikaf

2.6 Tidak Sholat termasuk pelanggaran tata tertib sekolah
Dalam tata tertib sekolah diberlakukan peraturan berkenaan dengan sholat,
yaitu apabila siswa meninggalkan sholat satu kali termasuk pelanggaran
tata tertib sekolah berupa pelanggaran sedang. Maka, konsekwensinya,
akan diberi peringatan oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, serta
pembinaan. Jika dua kali melanggar, maka orangtua akan dipanggil ke
sekolah untuk penanganan lebih lanjut.

2.7 Tahtidz termasuk program unggulan SMP Al Irsyad

2.8 Pagi ceria dengan Tadarrus
program Pagi Ceria, yakni beberapa waktu sebelum pembelajaran ada
alokasi waktu khusus untuk pengondisian siswa. Kegiatannya bisa dengan
shalat dhuha, tadarrus dan games. Untuk shalat dhuha dan tadarrus,
dilaksanakan siswa setibanya di kelas, secara otomatis.

2.9 Olimpiade tahfidz Quran
yaitu kompetisi tahunan di tingkat internal SMP bagi setiap siswa agar
semangat dalam memelihara hapalannya

2.10 Mabit

Mabit dilaksanakan bagi siswa yang membutuhkan waktu tambahan
untuk menghapal al Qur’an sebab belum memenuhi target hapalan di
levelnya.

2.11 [I’tikaf dan Pesantren Ramadhan

I'tikaf’ termasuk dalam pembiasaan ibadah berupa sholat dengan
tambahan ibadah sunnah lain, termasuk tadarrus, tahfidz dan murojaah
serta berdzikir.

. Analisis kerjasama sekolah dan orangtua dalam mendidik religiusitas anak di

SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto

3.1 Pemberian teladan
Membentuk lingkungan yang religius dalam rumah oleh orangtua dan
keluarga sangat mempengaruhi ruhani dan religiusitas anak.

3.2 Gerakan Shubuh berjamaah di masjid bagi siswa dan orangtua siswa
Kegiatan SMP Al Irsyad yang turut menyertakan orangtua dalam
mendidik religiusitas adalah solat shubuh berjamaah. Kegiatan ini
merupakan upaya pemberian teladan dalam sholat berjamaah, dan bangun
lebih pagi

3.3 Shubuh berjamaah di rumah bagi siswi
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Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan sholat berjamaah di rumah dan
bangun lebih gasik untuk tahajjud, murojaah dan tadarrus, sholat shubuh
dengan keluarga, juga membaca dzikir pagi.

3.4 Pemantauan sholat
orangtua berkewajiban memantau. Untuk itu, sekolah dan orangtua saling
berkomunikasi tentang sholat anak agar diarahkan sama antara sekolah dan
rumah

3.5 Dukungan terhadap program sekolah
Program-program sekolah yang dicanangkan sebelumnya
dikomunikasikan kepada orangtua siswa di awal semester. Pada sosialisasi
ini orangtua diberi kesempatan untuk menyampaikan aspirasinya; baik
setuju, tidak setuju, masukan atau tambahan

3.6 Pantauan hapalan siswa
Buku prestasi Tahfidz Al Qur’an merupakan salah satu media pantauan
hapalan siswa di sekolah dan rumah. Dengan buku ini orangtua dapat
mengetahui capaian hapalan anaknya di sekolah, sekaligus memantau
murojaah mereka di rumah.

3.7 Mendukung OTQ (olimpiade Tahfidz Qur’an)
Orangtua juga bekerjasama dengan sekolah terkait olimpiade tahfidz
dengan membantu siswa dalam motivasi dan murojaah.

3.8 Homevisit
home visit ini menjadi sarana komunikasi yang efektif dan efisien guna
menyampaikan perkembangan siswa, baik dari akademis maupun non
akademis, seperti sholat dan akhlak anak, permasalahan atau hambatan
belajar anak, serta hapalan anak

3.9 Parenting
parenting yang mana bertujuan untuk menyamakan pemahaman dan
meningkatkan kerjasama antara sekolah dan orangtua.
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LAMPIRAN 4

Catatan Dokumentasi
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Gambar 1.1 Pelanggaran Tata Tertib Terkait Shalat Fardhu, No. 1 Dalam
Buku Pedoman

Gambar 1.2 Konsekwensi Pelanggaran Tata Tertib Terkait Shalat Fardhu,
No. 2 Dalam Buku Pedoman
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Gambar 1.3 Lembar Pantauan Sholat Shubuh Berjamaah Di Rumah Bagi
Siswi

Gambar 1.4 Lembar Pantauan Sholat Shubuh Berjamaah Di Rumah Bagi
Siswi
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Gambar 1.5 Buku Pantauan Gerakan Dan Bacaan Sholat Dalam Tes
Kemampuan Dasar (TKD)
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Gambar 1.6 Dokumentasi Kegiatan Shalat Jamaah Dzuhur Putri
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Gambar 1.7 Dokumentasi Kegiatan Halaqah Siswa

Gambar 2.1 Tahfidz Termasuk Dalam Struktur Kurikulum Pembelajaran Di
SMP Al Irsyad




141




142

Gambar 2.2 Program Tahunan Tahfidz
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Gambar 2.3 Program Semester Tahfidz
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Gambar 2. 4 Buku Administrasi Tahfidz Guru
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Gambar 2.5 Buku Prestasi Sebagai Buku Catatan Pencapaian Tahfidz Siswa
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Gambar 2.6 Dokumentasi Siswa Yang Memperoleh Reward Tahfidz
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Gambar 2.9 Dokumentasi Kegiatan Olimpiade Tahfidz Al Qur’an

Gambar 2.10 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Tahfidz Al Qur’an

Di SMP Al Irsyad
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Gambar 2. 11 Dokumentasi Kegiatan Outdoorstudy Ke Pondok Tahfidz
Andalusia
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Gambar 3.1 Buku Homevisit sebagai catatan kunjungan guru ke rumah
siswa
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Gambar 3.2 Dokumentasi Grup Whatsapp Kelas sebagai media komunikasi
antara Guru dan Orangtua
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Gambar 3.3 Dokumentasi Kegiatan Parenting Guru dan Orangtua

Kelas 8 Ar Rahmah dengan tema ‘Mengatasi Masalah Remaja’
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Gambar 3.4 Dokumentasi Undangan Pengambilan

Laporan Perkembangan Siswa
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Gambar 3.5 Dokumentasi Daftar Kehadiran orangtua dalam agenda sekolah
Laporan Perkembangan Siswa




Gambar 3.6 Dokumentasi Keikutsertaan Orangtua

dalam Kepanitiaan Agenda Sekolah
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LAMPIRAN §

Surat Izin Penelitian
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LAMPIRAN 6
Surat Keterangan Dari SMP
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